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ABSTRAK
Fardengki, 2012. "Korelasi Kemampuan Membaca Pemahaman dan Kemampuan
Menulis Resensi Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti”
.Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas X SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti, mendeskripsikan
kemampuan menulis resensisiswa kelas IX SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti,
dan menganalisis korelasi antara kemampuan membaca pemahaman dan
kemampuan menulis resensi siswa kelas XX SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif korelasional. Data penelitian diperolen melalui dua tes, yaitu tes
objektif dan tes unjuk kerja. Tes objektif digunakan untuk mengumpulkan data
membaca pemahaman, sedangkan tes wunjuk kerja digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan menulis resensi. Sampel penelitian ini berjumlah
24 orang. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik proportional random
sampling yang diambil 15 % dari jumlah siswa per kelas.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut. Pertama, kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IX SMP
Negeri 3 Linggo Sari Baganti berada pada kualifikasi lebih dari cukup (70,10).
Kedua, kemampuan menulis resensi siswa kelas IX SMP Negeri 3 Linggo Sari
Baganti berada pada kualifikasi lebih dari cukup (73,88). Ketiga, terdapat korelasi
yang signifikan antara kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan
menulis resensi siswa kelas 1X SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti dengan taraf
kepercayaan 95%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan berbahasa tidak akan lepas dari empat aspek keterampilan
berbahasa. Keempat aspek tersebut adalah menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Empat aspek keterampilan berbahasa saling berkaitan satu sama lain.
Apa yang disimak dapat disampaikan dalam bentuk tulisan, apa yang dibaca dapat
disampaikan dalam pembicaraan/diskusi, apa yang dibicarakan adalah hasil apa
yang disimak dan dibaca. Keterampilan tersebut harus dilatih sejak dini,sebab
semua itu tidak akan didapat dengan sendirinya.

Menulis merupakan aspek berbahasa yang memiliki peranan dalam
pendidikan dan pengetahuan, hal ini karena ilmu pengetahuan, informasi dan
teknologi terdapat di dalam tulisan. Menulis bisa mengasah kemampuan untuk
mengembangkan ide dan gagasan menjadi sebuah informasi yang berguna bagi
orang lain. Namun, kondisi di lapangan siswa kurang menyukai kegiatan menulis
karena mereka menganggap menulis itu sulit dan menghabiskan waktu.

Kegiatan menulis membutuhkan pengetahuan yang luas, setidaknya
tentang apa yang akan ditulis. Kegiatan menulis juga memerlukan pengalaman,
ketekunan dan latihan agar menghasilkan tulisan yang baik. Selain itu, kegiatan
menulis tentu membutuhkan banyak membaca, karena tanpa membaca akan sulit

mengembangkan ide dan keterampilan menulis.



Salah satu bentuk keterampilan menulis yang harus dimiliki oleh siswa
adalah keterampilan menulis resensi.Resensi merupakan kegiatan memberikan
penilaian terhadap buku, dan mengungkapkan kelebihan dan kekurangan buku
dan membuat sinopsis buku, agar bisa membuat suatu resensi yang baik,
seseorang dituntut untuk memahami bacaan yang akan diresensi. Menulis resensi
menuntut keterampilan membaca pemahaman yang tinggi dari siswa agar dapat
mengkritisi, memahami, dan mencerna makna dari bacaan itu, dan kemudian
meresensinya dengan baik.

Salah satu keterampilan menulis yang dipelajari siswa di sekolah
menengah pertama adalah meresensi buku pengetahuan. Dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (2006) untuk sekolah menengah pertama pengajaran
keterampilan menulis (khususnya meresensi buku pengetahuan) diajarkan pada
semester satu standar kompetensi ke-4 memngungkapkan informasi dalam bentuk
iklan baris, resensi, dan karangan. Kompetensi dasar meresensi buku
pengetahuan.

Penulis yang baik adalah pembaca yang baik pula, karena dengan
membaca memicu untuk menulis. Membaca adalah kegiatan yang kompleks, tidak
hanya menuntut pengenalan lambang huruf, kata dan kalimat saja, tetapi lebih dari
itu membutuhkan kemampuan berpikir untuk menarik ide yang tertuang dalam
tulisan.Membaca bukan sekedar memahami lambang-lambang tertulis melainkan
pula memahami, menerima, menolak, membandingkan, dan meyakini pendapat-
pendapat yang ada dalam bacaan. Kegiatan membaca tersebut tidak akan

terlaksana dengan baik jika pesannya tidak tertangkap dengan baik pula.



Membaca sangat penting bagi kehidupan manusia untuk meningkatkan
pengetahuan. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk
teknologi percetakan, telah banyak buku yang dicetak dan menyimpan informasi
yang belum diketahui sebelumnya. Dengan membaca manusia khususnya siswa
yang sedang belajar tentu akan mendapatkan informasi penting dan pengetahuan.
Selain itu, dengan membaca siswa dapat mengetahui apa yang terjadi pada masa
lalu, sekarang dan apa yang akan terjadi di masa depan. Salah satu jenis membaca
yang dapat digunakan adalah membaca pemahaman. Membaca pemahaman
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan lengkap
terhadap suatu bacaan yang tentunya tidak menyimpang dari apa yang dibaca.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006) untuk sekolah menengah
pertama pengajaran keterampilan membaca, khususnya membaca pemahaman,
diajarkan pada kelas IX semester Il standar kompetensi ke-11 memahami ragam
wacana tulis dengan membaca ekstensif, membaca intensif, dan membaca cepat,
kompetensi dasar menemukan gagasan dari beberapa artikel dan buku melalui
kegiatan membaca ekstensif.

Rendahnya kemampuan membaca disebabkan kurangnya pemahaman
dalam memahami dan menggali informasi dari bacaan. Kurangnya minat baca
siswa disebabkan oleh kurang terlatih dalam membaca pemahaman. Kenyataan
menunjukkan soal-soal Ujian Akhir Sekolah (UAS) sebagian besar menuntut
pemahaman siswa dalam mencari dan menentukan pikiran pokok, kalimat utama,
membaca grafik, alur/plot, amanat, setting, dan sebagainya.Tanpa kemampuan

membaca pemahaman yang tinggi, mustahil siswa dapat menjawab soal-soal



tersebut.Oleh karena itu, membaca pemahaman memiliki peran penting untuk
menentukan jawaban yang benar. Selain itu, karena ditetapkan standar nilai
kelulusan, hal ini memicu guru bahasa Indonesia khususnya untuk dapat mencapai
target nilai tersebut. Selanjutnya kemampuan menulis, siswa kurang tertarik
dengan pelajaran menulis dan menganggap bahwa menulis merupakan kegiatan
yang sukar serta kurangnya pengetahuan siswa tentang meresensi.

Hasil wawancara informal yang dilakukan dengan seorang guru mata
pelajaran bahasa Indonesia SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti, didapat
kesimpulan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IX di SMP
Negeri 3 Linggo Sari Baganti masih kurang. Begitu juga dengan kemampuan
menulis siswa yang juga masih rendah. Berdasarkan fenomena tersebut, penulis
merasa  penting untuk  melakukan penelitian ini dengan  judul
“KorelasiKemampuan Membaca Pemahaman danKemampuan Menulis Resensi
Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti”. Penelitian ini penting
dilakukan karena penulis ingin mengetahui mengapa faktor terjadinya
permasalahan tersebut. Selain itu, penelitian mengenai kemampuan membaca
pemahaman dan kemampuan menulis resensi ini belum pernah dilaksanakan di

SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi masalah
dalam penelitian ini. Pertama,kurangnya minat membaca siswa kelas 1X SMP

Negeri 3 Linggo Sari Baganti disebabkan tidak adanya kesadaran siswa akan



pentingnya membaca. Kedua,kurangnyakemampuan siswa kelas 1X SMP Negeri 3
Linggo Sari Baganti dalam membaca terutama membaca pemahaman sehingga
menjadi kendala bagi siswadalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru atau
dalam ujian. Ketiga,kurangnya kemampuan menulis siswa kelas X SMP Negeri 3
Linggo Sari Baganti karena menganggap menulis suatu pekerjaan yang sulit.

Keempat,pengetahuan siswa yang kurang tentang menulis, terutama meresensi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.Pertama,
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1X SMP Negeri 3 Linggo Sari
Baganti.Kedua, kemampuan menulis resensi siswa kelas X SMP Negeri 3 Linggo
Sari Baganti.Ketiga,korelasi kemampuan membaca pemahaman dan menulis

resensi siswa kelas X SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut.Pertama, bagaimanakah kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
IX SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti?Kedua, bagaimanakah kemampuan
menulis resensi siswa kelas IX SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti?Ketiga,
bagaimanakah korelasi kemampuan membaca pemahaman dan menulis resensi

siswa kelas I)XX SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang hal berikut
ini. Pertama,kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IX SMP Negeri 3
Linggo Sari Baganti.Kedua, kemampuan menulis resensi siswa kelas 1X SMP
Negeri 3 Linggo Sari Baganti.Ketiga, korelasi kemampuan membaca pemahaman

dan menulis resensi siswa kelas XX SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi beberapa pihak. Pihak
yang dimaksud adalah sebagai berikut ini. Pertama,guru bahasa Indonesia
khususnya guru SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti, sebagai masukan dalam
mengajarkan dan meningkatkan pengajaran keterampilan menulis.Kedua, siswa
sebagai masukan dalam mengembangkan kemampuan menulis, khususnya menulis
resensi.Ketiga, peneliti sendiri, sebagai bahan kajian akademik, menambah
wawasan dan pengetahuanuan lapangan.Keempat, peneliti lain sebagai informasi

dan perbandingan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah ini.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan mengenai korelasi
kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan menulis resensi siswa kelas
IX SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti, dapat disimpulkan tiga hal sebagai berikut.
(1) Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IX SMP Negeri 3 Linggo Sari
Baganti tergolong pada kualifikasi lebih dari Cukup (LDC) dengan nilai rata-rata
70,10. (2) Kemampuan menulis resensi siswa kelas X SMP Negeri 3 Linggo Sari
Baganti tergolong pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LDC) dengan nilai rata-rata
73,88. (3) Terdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan membaca
pemahaman dengan kemampuan menulis resensi siswa kelas X SMP Negeri 3
Linggo Sari Baganti dengan angka korelasi sebesar 0,43 menunjukkan nilai t
hitung lebih besar dari t tabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca pemahaman siswa berkorelasi dengan kemampuan
menulis, khususnya kemampuan menulis resensi. Siswa yang memiliki
pemahaman yang baik akan menghasilkan resensi dengan baik, kritis dan logis.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini terdapat korelasi yang berarti antara
kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan menulis resensi siswa

kelas IX SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan, dapat diajukan saran sebagai berikut. Pertama,
siswa agar meningkatkan kemampuan ~membaca pemahaman dan
mengembangkan kemampun menulis resensi dengan cara memperbanyak latihan.
Kedua, guru bahasa Indonesia selalu memotivasi dan meningkatkan pembelajaran
membaca pemahaman dan menulis resensi. Ketiga, untuk meningkatkan
kemampuan dalam membaca pemahaman dan menulis resensi diharapkan pihak
sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang dapat mengembangkan bakat dan
minat siswa dalam membaca dan menulis, khususnya membaca pemahaman dan

menulis resensi.
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